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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku beternak masyarakat transmigrasi terhadap 
pemelilharaan ternak kambing pada kawasan dataran tinggi di wilayah Transmigrasi Lembantongoa 
Kecamatan Palolo kabupaten Sigi pada bulan September – November 2023. Metode penelitian yang 
digunakan adalah survei. Teknik pengambilan data, yaitu studi lapangan atau observasi melalui proses 
wawancara dan pengisian angket/kuesioner. Variabel yang diamati pada penelitian ini ialah ekonomi (X1), 
sosial dan budaya (X2), lingkungan (X3), sumber pakan (X4), sistem pemeliharaan (Y1), Pendapatan (Y2), dan 
pengembangan usaha (Y3). Responden yang digunakan dalam penelitian ini ialah semua masyarakat 
transmigrasi yang melakukan aktivitas beternak kambing di wilayah Transmigrasi, yaitu sebanyak 74 
peternak. Teknik pengambilan data menggunakan skala likert 1-5, sedangkan analisis data dilakukan dengan 
metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan perolehan nilai proporsi skala rata-rata indikator 
tertinggi pada masing-masing variabel laten diantaranya, antisipasti risiko perkebunan (X1.1), lama beternak 
(X2.3), suhu dan kelembaban (X3.4), pakan alternatif (X4.5), kebersihan kandang (Y1.5), pendapatan usaha tani 
(Y2.1) dan sumber daya manusia (Y3.5). Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa perilaku beternak 
masyarakat terhadap keseluruhan variabel laten memiliki proporsi skala rata-rata termasuk pada kategori 
baik. 

Kata kunci: Perilaku Beternak, Usaha Ternak Kambing, Dataran Tinggi, dan Program Transmigrasi 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the farming behavior of the transmigration community towards keeping goats 
in the highland areas in the Lembantongoa Transmigration area, Palolo District, Sigi Regency in September 
– November 2023. The research method used is a survey. Data collection techniques, namely field studies or 
observations through the interview process and filling out questionnaires. The variables observed in this 
research are economic (X1), social and cultural (X2), environmental (X3), food sources (X4), maintenance 
systems (Y1), income (Y2) and business development (Y3). The respondents used in this research were all 
transmigration communities who carried out goat breeding activities in the transmigration area, namely 74 
breeders. The data collection technique uses a 1-5 Likert scale, while data analysis is carried out using 
quantitative descriptive methods. The results of the research showed that the highest average indicator scale 
proportion values were obtained for each latent variable, including: anticipation of plantation risk (X1.1), 
length of breeding (X2.3), temperature and humidity (X3.4), alternative feed (X4.5), cage cleanliness (Y1.5), 
farming income (Y2.1) and human resources (Y3.5). The conclusion of the research shows that the community's 
farming behavior regarding all latent variables has an average scale proportion that is in the good category. 

Keywords: Breeding Behavior, Goat Farming, Highland, and Transmigration Program 

 
PENDAHULUAN 

Usaha peternakan kambing merupakan salah satu komoditas yang berperan terhadap peningkatan 
sumber daya dan perekonomian masyarakat maupun daerah, baik dalam skala mikro, kecil, ataupun 
besar (Diningrat et al., 2023; Fadli et al., 2022; Firmansyah et al., 2022; Rifa’i et al., 2021). Hal ini 
didukung oleh sistem pemeliharaan yang cukup sederhana (Prihatin & Amam, 2022), ketersediaan 
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pakan yang mudah diperoleh (Amam Amam et al., 2022), serta potensi ternak kambing yang 
bernilai ekonomis (Yulianto et al., 2020; Zahrosa et al., 2020), seperti penjualan produk indukan 
dan bibit (bakalan) (Soejono, Zahroza, Maharani, & Amam, 2021; Soejono, Zahroza, Maharani, 
Baihaqi, et al., 2021), produk daging dan susu yang dihasilkan, produk bulu dan kulit, serta hasil 
ikutan lainnya. Pengembangan usaha ternak kambing sejatinya mempu memberikan peningkatan 
ekonomi masyarakat. Usaha ternak kambing harus dikembangkan karena mempunyai peluang yang 
besar (Amam et al., 2023; Amam & Harsita, 2019; Triansyah et al., 2023), selain memperoleh 
daging, juga menghasilkan kulit, dan susu.  

Secara agroekologi sistem pengembangan ternak kambing bisa dilakukan pada semua kawasan 
(Amam et al., 2021; Amam, Asepriyadi, et al., 2023; Amam, Fanani, et al., 2019; Amam, Jadmiko, 
et al., 2019; Amam & Harsita, 2019a; Amam & Soetriono, 2020), baik di lahan dataran tinggi 
maupun dataran rendah, baik di lahan sawah, lahan tegalan, lahan perkebunan bahkan lahan di 
sekitar hutan juga bisa dimanfaatkan untuk pengembangan ternak kambing. Kondisi ini tersebut 
memberikan peluang terhadap pengembangan ternak kambing agar dilakukan secara profesional 
dan mandiri, tentu dengan berbagai dukungan sumber daya (Amam, Fanani, et al., 2019a, 2019b, 
2019c, 2019e, 2019f). Hal ini menjadi tantangan tersendiri terutama bagi para peternak dalam 
pengembangan usahanya (Amam, Harsita, et al., 2021; Amam & Harsita, 2019a, 2019b, 2021).  

Demikian kasus yang terjadi di Desa Lembantongoa Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Wilayah 
ini merupakan salah satu sentra pertanian, perkebunan, dan peternakan yang mampu memenuhi 
kebutuhan protein nabati dan hewani di Kabupaten Sigi. Hal ini didukung oleh letak geografis yang 
berada pada ketinggian 900 – 1.200 mdpl, sekaligus memiliki potensi tanah yang subur dan iklim 
sejuk, serta ketersediaan bahan pakan bagi ternak, sehingga sangat potensial untuk pengembangan 
ternak kambing. Salah satu kelompok masyarakat yang menggeluti bidang usaha ternak kambing di 
Desa Lembantongoa adalah masyarakat transmigrasi.  

Kegiatan beternak masyarakat ini berada diantara tanaman perkebunan dan dilakukan secara 
intensif yang bertujuan untuk memudahkan proses pengontrolan dan pemberian pakan, semacam 
sistem integrasi (Amam et al., 2020; Amam, Asepriyadi, et al., 2023; Amam, Jadmiko, et al., 2021, 
2023; Amam, Rusdiana, et al., 2023). Pola pemeliharaan masyarakat sebagian besar dipengaruhi 
oleh tradisi atau budaya dari daerah asal sebelumnya dan telah menjadi warisan yang diturunkan 
hingga saat ini (Amam, Setyawan, et al., 2021b, 2021a; Amam & Rusdiana, 2022; Amam & 
Saputra, 2021; Amam & Soetriono, 2022). Pewarisan tersebut dimulai dari cara pengolahan pakan, 
pembersihan kandang, hingga proses pemeliharaan ternak pada kondisi lingkungan yang berbeda 
dengan wilayah lainnya (Amam et al., 2019; Amam, Widodo, et al., 2023; Amam & Soetriono, 
2019, 2020; Amam & Solikin, 2020).  

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis perilaku beternak masyarakat transmigrasi terhadap 
pemelilharaan ternak kambing pada kawasan dataran tinggi di wilayah Lembantongoa Kecamatan 
Palolo Kabupaten Sigi, Kebaruan penelitian ini yaitu menemukan beberapa prioritas indikator 
pengembangan usaha peternakan kambing berdasarkan aspek kawasan yang sama di wilayah 
Kabupaten Sigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive di Desa Lembantongoa Kecamatan 
Lembantongoa Kabupaten Sigi dengan pertimbangan bahwa selain digunakan sebagai kawasan 
pengembangan peternakan kambing oleh masyarakat transmigrasi, juga didukung oleh potensi 
wilayah dan sumber daya. Selain itu, masyarakat transmigrasi melakukan pemeliharaan kambing 
secara intensif pada ketinggian 900 – 1.200 Mdpl. Reseponden yang terlibat dalam penelitian ini 
ialah semua masyarakat yang melakukan aktivitas beternak kambing di wilayah transmigrasi, 
tercatat sebanyak 74 peternak berdasarkan hasil sensus dan survei pada saat observasi di lokasi 
penelitian. Adapun variabel yang diamati pada penelitian ini ialah ekonomi (X1), sosial dan budaya 
(X2), lingkungan (X3), sumber pakan (X4), sistem pemeliharaan (Y1), pendapatan (Y2), dan 
pengembangan usaha (Y3).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 
variabel-variabel yang berperan dalam pemeliharaan ternak kambing. Analisis data menggunakan 
nilai skor yang diperoleh dari jumlah atau rataan, dari semua butir pertanyaan yang dianggap valid 
bila setiap butir pertanyaan adalah indikator dari variabel yang direpresentasikan. Analisis data 
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menggunakan Likert Scale Summated Rating (LSSR), maka setiap item diberi peringkat 
berdasarkan pada lima kategori jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Data yang diperoleh kemudian 
diolah dengan cara mengkalikan setiap jawaban dengan bobot yang sudah ditentukan dengan tabel 
kategori skor/bobot nilai yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Skor Jawaban Responden 
No. Skor Penilaian Kategori penilaian 
1. 80% sampai dengan 100% Sangat Baik 
2. 60% sampai dengan 79,99% Baik 
3. 40% sampai dengan 59,99% Cukup, netral 
4. 20% sampai dengan 39,99% Kurang Baik 
5. 0% sampai dengan 19,99% Sangat Tidak Baik 

 

Untuk mendapatkan hasil interpretasi digunakan asumsi dasar analisis interval, sehingga dapat 
dihitung dalam bentuk kuantitatif, yang mana jawaban responden diberi bobot atau skor dengan 
ketentuan Amam et al., (2016); Amam & Harsita (2017); Harsita et al. (2022); Harsita & Amam 
(2019) 

Skor maksimum Jumlah responden x Skor tertinggi 
 74 x 5 = 370 
Skor minimum Jumlah responden x Skor terendah 
 74 x 1 = 74 
Proporsi skor Total skor x 100 

Skor maksimum 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Desa Lembatangoa 

Secara administratif Desa Lembantongoa termasuk dalam wilayah Kecamatan Palolo Kabupaten 
Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Desa Lembantongoa terletak antara 120ᵒ 12’ 47.74” - 120ᵒ 12’ 
57.42” BT dan 1ᵒ 10’ 51.27” - 1ᵒ 11’ 2.37” LS. Topografi Desa Lembantongoa merupakan tanah 
datar dan tanah berbukit dengan ketinggian sekitar 900-1200 mdpl. Luas wilayahnya adalah 122,74 
km2, yang terdiri atas 60% dataran, 16% perbukitan dan 25%. Jarak tempuh desa lembantongoa ke 
pusat pemerintahan Kecamatan Palolo adalah 24 kilometer, sedangkan jarak tempuh untuk sampai 
ke ibu kota provinsi adalah sekitar 60 kilometer. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Berdasarkan data karakteristik bahwa rentang umur responden yang diwawancarai termasuk ke 
dalam umur produktif yakni, berkisar antara 25-65 tahun atau rata-rata 45 tahun yang merupakan 
termasuk usia produktif umat manusia (Kahfi et al., 2022; Soejono et al., 2024; Suwandari et al., 
2024). Umur produktif yaitu pada kisaran umur 15-64 tahun, sedangkan umur non produktif yaitu 
pada umur ≥ 65 tahun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua responden berada pada usia 
produktif. Tingkat umur seseorang dapat memengaruhi kapasitas kerja yang dimiliki (Soetriono et 
al., 2019; Supriono et al., 2023; Zahrosa et al., 2023), semakin muda umur yang dimiliki oleh 
seorang peternak dapat memberikan keuntungan karena semangat rasa ingin tahu mengenai hal-hal 
baru yang belum diketahui juga akan semakin tinggi. Hal ini tentunya akan mendukung 
berkembangnya usaha kambing di daerah tersebut. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berdasakan data reseponden menunjukkan bahwa sebagian besar peternak hanya berpendidikan SD 
sebanyak 38 orang (51%), SMP sebanyak 19 orang (26%), dan SMA sebanyak 17 orang (23%). 
Tingkat pendidikan tersebut masih termasuk dalam kategori pendidikan dasar/rendah. Rendahnya 
tingkat pendidikan peternak turut memengaruhi perkembangan usaha peternakan kambing yang 
dimiliki, karena ditengarai akan lebih lambat dalam menyerap informasi-informasi yang diterima 
peternak (Rokhani et al., 2023; Romadhon et al., 2022; Rusdiana et al., 2022, 2023; Soetriono & 
Amam, 2020). 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan data karakteristik menunjukkan sebagian besar pekerjaan responden adalah petani. 
Sementara itu, terdapat juga responden yang berprofesi sebagai buruh dan pedagang. Gambaran 
umum penduduk yang tinggal di kawasan pedesaan sebagian besar mengandalkan mata 
pencaharian bidang pertanian dan didukung oleh subsektor peternakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa beternak kambing hanya dijadikan sebagai usaha sampingan untuk tabungan dan keperluan 
yang sifatnya mendadak, seperti untuk membiayai sekolah, biaya kesehatan, pembangunan rumah 
dan lain-lain (Harsita et al., 2018; Irfan et al., 2022; Jadmiko et al., 2024; Kuntadi & Amam, 2024; 
Ramadhan et al., 2022). 

 

Variabel Ekonomi (X1) 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Ekonomi (X1) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Pendapatan Usaha Kebun (X1.1) 3 4.1 9 12.2 22 29.7 36 48.6 4 5.4 67.8 
Antisipasi Resiko Perkebunan (X1.2) 1 1.4 6 8.1 31 41.9 23 31.1 13 17.6 71.1 
Diversifikasi Pendapatan (X1.3) 2 2.7 7 9.5 32 43.2 25 33.8 8 10.8 68.1 
Peningkatana Ekonomi (X1.4) 4 5.4 9 12.2 28 37.8 25 33.8 8 10.8 66.5 
Harga Jual (X1.5) 3 4.1 15 20.3 22 29.7 24 32.4 10 13.5 66.2 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 67,9 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 67.9%, sehingga 
dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap indikator diperoleh nilai 
variabel indikator tertinggi adalah antisipasi risiko perkebunan dengan nilai sebesar 71,1%, 
sedangkan indikator terendah ditempati oleh harga jual dengan nilai sebesar 66,2%. Dari hasil 
wawancara menunjukkan bahwa umumnya masyarakat melakukan kegiatan berkebun sebagai 
aktivitas sehari-hari. Namun demikian, belum sepenuhnya mampu memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat secara merata, sehingga masyarakat juga melakukan kegiatan beternak sebagai usaha 
sampingan yang menjadi tambahan penghasilan bagi rumah tangga (Amam, Jadmiko, et al., 2024; 
Amam, Luthfi, et al., 2024; Candra et al., 2024; Diningrat et al., 2023; Fadli et al., 2022). Artinya 
masyarakat melakukan aktivitas beternak kambing untuk menutupi bila hasil kebun mengalami 
penurunan produksi dan penurunan harga (Amam et al., 2019; Amam, Widodo, et al., 2023; Amam 
& Harsita, 2024).  

Pada kegiatan produksi usaha tani, risiko merupakan peluang terjadinya suatu peristiwa yang 
menghasilkan pendapatan di atas atau di bawah rata-rata dari pendapatan yang diharapkan dalam 
serangkaian musim panen (Amam et al., 2019; Amam & Solikin, 2020). Secara tidak langsung 
beternak kambing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tambahan 
ekonomi rumah tangga serta untuk mencukupi konsumsi daging (protein) keluarga (Amam et al., 
2019; Amam, Jadmiko, et al., 2023a; Amam, Jadmiko, Harsita, Zahroza, et al., 2021). Selanjutnya, 
penentuan harga jual ternak kambing tidak menjadi patokan atau sewaktu-waktu dapat mengalami 
perubahan harga tergantung pada umur dan jenis kelamin serta ukuran tubuh ternak. Pada 
umumnya pembeli memperhatikan penampilan atau ukuran tubuh ternak. Biasanya pembeli 
kambing meraba-raba bagian tubuh ternak sebelum menentukan harga, dengan tujuan ukuran tubuh 
ternak memengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan (Amam et al., 2020; A 
Amam & Haryono, 2021a, 2021b). Dengan demikian, semakin besar ukuran tubuh ternak maka 
berpotensi akan meningkatkan harga jual ternak kambing. Adapun proses penjualan biasanya 
dilaksanakan pada hari-hari besar seperi hari raya qurban dan aqiqah. 

 

Variabel Sosial dan Budaya (X2) 

Hasil analisis deskriptif pada tabel 3 menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 76%, 
sehingga dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel indikator 
diperoleh nilai variabel indikator tertinggi adalah lama beternak dengan nilai sebesar 83%, 
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sedangkan indikator terendah ditempati oleh peran tenaga penyuluh dengan nilai sebesar 69,5%. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa rata-rata responden telah memiliki pengalaman dalam 
beternak, karena sebagian besar telah menekuni usaha beternak kambing lebih dari sepuluh tahun 
terakhir, namun terdapat juga peternak yang memiliki pengalaman usaha ternak selama lebih dari 
dua puluh tahun terakhir. Semakin lama beternak, maka pengetahuan mengenai cara beternak akan 
semakin banyak, sehingga pengetahuan yang dimilliki tersebut akan menjadi perbandingan 
terhadap materi-materi yang akan diberikan oleh pihak penyuluh. Semakin lama peternak dalam 
beternak, maka semakin mudah peternak mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya dan 
semakin tinggi minat untuk mengembangkan usaha peternakannya (Amam, Asepriyadi, et al., 
2023; Amam, Harsita, et al., 2021;  Amam & Harsita, 2019a, 2021). 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Sosial Budaya (X2) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Pengetahuan Peternak (X2.1) 1 1.4 6 8.1 25 33.8 24 32.4 18 24.3 74.1 
Peran Tenaga Penyuluh (X2.2) 0 0.0 7 9.5 31 41.9 30 40.5 6 8.1 69.5 
Lama Beternak (X2.3) 0 0.0 0 0.0 14 18. 35 47.3 25 33.8 83 
Lama Usaha (X2.4) 0 0.0 2 2.7 18 24.3 29 39.2 25 13.5 80.8 
Pola Pemeliharaan (X2.5) 0 0.0 4 5.4 30 40.5 30 40.5 10 13.5 72.4 
Dukungan Kelompok (X2.6) 1 1.4 2 2.7 22 29.7 34 45.9 15 20.3 76.2 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 76 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Sejalan dengan hal di atas, kebijakan pemerinah daerah juga ikut berperan penting dalam 
meningkatkan usaha ternak kambing di pedesaan (Amam, 2022; Amam & Soetriono, 2022). Oleh 
karena itu, dalam hal ini penyuluh pertanian (khususnya penyuluh peternakan) memiliki tugas 
menyampaikan informasi kepada petani dalam usaha peningkatan keterampilan dan pengetahuan 
petani khususnya dalam peningkatan keterampilan dalam memelihara ternak kambing. Dari hasil 
wawancara terhadap responden bahwa kegiatan penyuluhan cukup lancar dimana penyuluh 
pertanian yang ditugaskan untuk memberikan penyuluhan terhadap petani hanya datang 1-2 kali 
dalam sebulan dengan materi seperti, kelembagaan kelompok, perkandangan, pakan, kesehatan 
ternak, sanitasi, pemanfaatan limbah ternak, dan sistem perkawinan pada ternak. Namun demikian, 
frekuensi kegiatan penyuluhan tersebut cukup dimaklumi oleh sebagian peternak, mengingat sarana 
dan prasarana yang tidak mendukung, sehingga kegiatan penyuluhan sulit dilaksanakan dan tidak 
berjalan dengan apa yang diharapkan (Amam & Saputra, 2021; Setyawan & Amam, 2021). 
Sementara itu, penyuluh hanya menggunakan kendaraan bermotor sebagai alat transportasi menuju 
lokasi peternak, kondisi jalanan yang berbukit serta jalan setapak masih rusak sehingga cukup 
menghambat penyuluh dalam melakukan aktivitasnya di wilayah tersebut. 

 

Variabel Lingkungan (X3) 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan (X3) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-rata 

f % f % f % f % f % 
Iklim dan cuaca (X3.1) 1 1.4 8 10.8 17 23 36 48,6 12 16.2 78.5 
Lahan Perkebunan (X3.2) 0 0.0 11 14.9 14 18.9 38 51,1 11 14.9 73.2 
Daerag Dataran Tinggi (X3.3) 0 0.0 9 12.2 21 28.4 27 36,5 17 23 74.1 
Suhu dan Kelembaban (X3.4) 0 0.0 4 5.4 21 28.4 37 50 12 16.2 75.4 
Topografi (X5.5) 0 0.0 8 10.8 0.0 0.0 36 48.6 5 6.8 50 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 69,2 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 69.2%, sehingga 
dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel diperoleh nilai 
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variabel indikator tertinggi adalah suhu dan kelembaban dengan nilai sebesar 75,4%, sedangkan 
indikator terendah ditempati oleh topografi dengan nilai sebesar 50%. Artinya, sebagian besar 
aktifitas beternak dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban dan sebagian kecil dipengaruhi oleh 
aspek topografi wilayah (Yulianto et al., 2020; Zahrosa et al., 2023). Salah satu faktor yang 
memengaruhi penampilan produksi ternak ialah faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang cukup 
dominan dalam memengaruhi produktivitas ternak adalah iklim dan cuaca, suhu dan kelembaban 
udara serta kecepatan angin. Perbedaan lokasi beternak dapat memengaruhi produktivitas ternak 
karena faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan curah hujan, yang secara tidak langsung 
memengaruhi vegetasi hijauan sebagai sumber pakan ternak dan berakibat pada ketersediaan 
pangan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam pemeliharaan oleh peternak. Peningkatan suhu 
dan kelembaban lingkungan dapat menyebabkan penurunan terhadap konsumsi pakan sehingga 
semakin tinggi suhu dan kelembaban udara pada suatu tempat cenderung menurunkan 
produktivitas ternak (Amam, Nasution, et al., 2023). 

 

Variabel Sumber Pakan (X4) 

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Sumber Pakan (X4) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Kebun Hijauan Makanan Ternak 
(X1.1) 

2 2.7 13 17.6 30 40.5 22 29.7 7 9.5 65.1 

Nutrisi Pakan (X1.2) 3 4.1 4 5.4 26 35.1 32 43.2 9 12.2 70.8 
Potensi Pakan Lokal (X1.3) 1 1.4 6 8.1 26 35.1 36 48.6 5 6.8 70.3 
Integrasi Tanaman Ternak (X1.4) 0 0.0 11 14.9 20 27 36 48.6 7 9.5 70.5 
Pakan Alternatif (X1.5) 2 2.7 4 5.4 24 32.4 34 45.9 10 13.5 72.4 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 69.8 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 69.8%, sehingga 
dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel indikator diperoleh 
nilai variabel indikator tertinggi adalah pakan alternatif dengan nilai sebesar 72,4%, sedangkan 
indikator terendah adalah optimalisasi pemanfaatan lahan dengan nilai sebesar 65,1%. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap responden, bahwa variabel sumber pakan dipengaruhi oleh adanya 
potensi pakan seperti rumput alam, leguminosa (lamtoro dan gamal), rumput budidaya (rumput 
gajah), dan hasil samping agroindustri seperti jerami jagung, kopi, kakao dan daun pisang. 
Sehingga, wilayah Lembantongoa memiliki potensi yang cukup besar di sektor pertanian dan 
perkebunan.  

Berdasarkan Data Perkebunan, Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Palolo Tahun 2023 bahwa 
komoditas dominan dari sektor perkebunan yang menghasilkan adalah kopi (242 ha), jagung (222 
ha), dan kakao (50 ha). Hal ini dikarenakan petani melakukan aktivitas pertanian hampir sepanjang 
tahun. Kondisi tersebut akan saling menguntungkan dimana peternak memiliki persediaan pakan 
ternak sepanjang tahun, sekaligus tidak akan direpotkan dengan produksi limbah hasil pertanian 
yang menumpuk. Melalui sistem yang terintegrasi ini memiliki manfaat untuk efisiensi penggunaan 
lahan, optimalisasi produksi, pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk (A Amam et al., 2023; 
Jadmiko et al., 2024), serta potensi diversifikasi untuk antisipasi fluktuasi harga pasar. Ciri utama 
dari pengintegrasian tanaman dengan ternak adalah adanya keterkaitan yang saling menguntungkan 
antara tanaman dan ternak. Keterkaitan tersebut terlihat dari pembagian lahan yang saling terpadu 
dan pemanfaatan limbah dari masing masing komponen. 

 

Variabel Sistem Pemeliharaan (Y1) 

Hasil analisis deskriptif pada tabel 6 menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 75.3%, 
sehingga dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel indikator 
diperoleh nilai variabel indikator tertinggi adalah kebersihan kandang dengan nilai sebesar 82,7% 
sedangkan indikator terendah ditempati oleh pengendalian penyakit dengan nilai sebesar 64,3%. 



Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 10, Nomor 2, Juli 2024: 2229-2241 

2235 

Artinya, secara umum variabel sistem pemeliharaan dipengaruhi oleh kebersihan kandang oleh para 
peternak. Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden bahwa salah satu aktivitas beternak 
yang dilakukan adalah dengan memperhatikan proses pemeliharaan hingga melakukan kegiatan 
pembersihan kandang secara teratur dan sederhana, yakni dengan menyapu semua kotoran dan 
sampah sisa pakan (Amam, Nasution, et al., 2023; Amam & Harsita, 2019d). 

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Sistem Pemeliharaan (Y1) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Pengendalian Penyakit (Y1.1) 1 1.4 16 21.6 27 36.5 26 35.1 4 5.4 64.3 
Pakan yang Berkualitas (Y1.2) 0 0.0 8 10.8 18 24.3 32 43.2 16 21.6 75.1 
Perkandangan (Y1.3) 0 0.0 5 6.8 15 20.3 37 50.0 17 23 77.8 
Frekuensi Pemberian Pakan (Y1.4) 1 1.4 6 8.1 18 24.3 29 39.2 20 27 76.5 
Kebersihan Kandang (Y1.5) 1 1.4 8 10.8 5 6.8 26 35.1 34 45.9 82.7 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 75.3 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Kegiatan ini rata-rata dilakukan setiap 2-3 hari sekali sehingga memberikan lingkungan yang sehat 
untuk ternak kambing. Untuk memperoleh lingkungan yang bersih, higenis dan sehat, tindakan 
sanitasi harus dilaksanakan dengan teratur. Sementara itu, pada pemberian pakan dilakukan tiga 
kali dalam sehari yaitu pagi, siang dan sore menjelang malam hari. Sebelum diberikan ke ternak 
hijauan pakan dilayukan atau diangin-anginkan terlebih dahulu agar kadar airnya berkurang 
sehingga ternak tidak mengalami kembung. Hijauan yang diperoleh sebaiknya dilayukan atau 
dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pakan kambing yang bertujuan untuk 
menghindari kembung pada ternak. Adapun pemberian air minum diberikan pada sore hari atau 
sebelum magrib yaitu sekitar 1,5-2,5 liter/hari yang dicampur dengan garam. Kebutuhan air untuk 
kambing sekitar 2-3 liter/hari. 

 

Pendapatan (Y2) 

Tabel 7. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pendapatan (Y2) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Pendapatan Usahatani (Y2.1) 0 0.0 6 8.1 24 32.4 39 52.7 5 6.8 71.6 
Pendapatan dari Usaha ternak 
Kambing (Y2.2) 

0 0.0 3 4.1 39 52.7 37 36.5 5 6.8 69.2 

Pendapatan dari Usaha Non Ternak 
(Y2.3) 

0 0.0 11 14.9 28 37.8 28 37.8 7 9.5 68.4 

Pendapatan dari Usaha Ternak Lain 
(Y2.4) 

0 0.0 7 9.5 37 50 24 32.4 6 8.1 67.8 

Pendapatan dari Total Kebutuhan 
Keluarga (Y2.5) 

1 1.4 7 9.5 29 39.2 33 44.6 4 5.4 68.6 

Tenaga Keluarga (Y2.6) 1 1.4 13 17.7 31 41.9 29 39.2 0 0.0 63.8 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 68.2 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 68.2%, sehingga 
dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel indikator diperoleh 
nilai variabel indikator tertinggi adalah pendapatan dari usaha tani dengan nilai sebesar 71,62% 
sedangkan indikator terendah ditempati oleh tabungan keluarga dengan nilai sebesar 63,78%. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden bahwa secara umum sumber pendapatan utama 
rumah tangga peternak bersumber dari usahatani dan usaha ternak kambing. Pendapatan dari 
usahatani terdiri atas pendapatan dari lahan pertanian jagung serta perkebunan kopi, kakao, dan 
tanaman perkebunan lainnya. Usaha ternak kambing telah memberi kontribusi dalam peningkatan 
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pendapatan peternak. Adapun peningkatan pendapatan peternak tidak terlepas dari proses 
pengelolaan usaha ternaknya. Keberhasilan usaha dapat dilihat dari etika usahanya dalam bidang 
ekonomi dan dari besarnya pendapatan yang diperoleh oleh peternak atau pemilik dalam mengelola 
suatu usaha ternak. Peternak yang memiliki etika usaha ekonomi menggunakan sumber daya alam 
secara efisien dan obyektif tanpa merugikan masyarakat sekitar. Artinya, semakin besar pendapatan 
yang diterima peternak maka akan semakin besar pula tingkat keberhasilan usaha ternaknya 
(Amam, Nasution, et al., 2023; Candra et al., 2024; Triansyah et al., 2023). 

 

Pengembangan Usaha Ternak (Y3) 

Tabel 8. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Pengembangan Usaha Ternak (Y3) 

Indikator 

Sangat 
Kurang 

Baik 

Kurang 
Baik 

Cukup Baik 
Sangat 
Baik Rata-

rata 
f % f % f % f % f % 

Peningkatan Penghasilan (Y3.1) 1 1.4 7 9.5 19 25.7 33 44.6 14 18.9 74.1 
Peningkatan Populasi Ternak (Y3.2) 1 1.4 9 12.2 16 21.6 22 29.7 26 35.1 77 
Kepemilikan Ternak (Y2.3) 0 0 7 9.5 24 32.4 32 43.2 11 14.9 72.7 
Pangsa Pasar (Y3.4) 1 1.4 5 6.8 32 43.2 29 39.2 7 9.5 69.7 
Sumber Daya Manusia (Y3.5) 0 0 4 5.4 21 28.4 30 40.5 19 25.7 77.3 
Lokasi Usaha (Y3.6) 0 0 7 9.5 21 28.4 34 45.9 12 16.2 73.8 

Proporsi Skala Rata-rata (%) 74.1 

Sumber: Data primer setelah diolah (2024) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai proporsi skala rata-rata adalah 74.3%, sehingga 
dinyatakan termasuk pada kategori baik. Hasil pengukuran dari setiap variabel indikator diperoleh 
nilai variabel indikator tertinggi adalah peningkatan sumber daya manusia dengan nilai sebesar 
77% sedangkan indikator terendah adalah pangsa pasar dengan nilai sebesar 69,7%. Berdasarkan 
hasil wawancara terhadap responden bahwa peternak kambing di wilayah transmigrasi 
Lembantongoa sebagian besar menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan tidak mengunakan 
tenaga dari luar. Kisaran anggota keluarga 2-3 orang dalam melakukan kegiatan beternak, seperti 
mencari pakan maupun membersihkan kandang. Kemampuan peternak dalam memilih pakan, 
meramu dan menyimpan pakan serta pengendalian penyakit merupakan aset penting dalam 
pengembangan agribisnis kambing (Amam, Soejono, et al., 2021). 

Wilayah Transmigrasi Lembantongoa merupakan salah satu wilayah alternatif untuk 
pengembangan usaha ternak kambing didasarkan pada beberapa alasan penting, diantaranya adalah 
adanya sumberdaya alam dan sumberdaya manusia serta kondisi lingkungan yang mendukung. 
Oleh karena itu, wilayah transmigrasi Lembantongoa masih mempunyai peluang untuk 
pengembangan peternakan. Peningkatan kapasitas peternak dalam memahami proses pemeliharaan 
ternak kambing yang baik akan memberikan pengaruh yang positif dalam pengembangan usaha 
ternak (Amam, Jadmiko, et al., 2023b; Rusdiana et al., 2023). Namun demikian, tidak menutup 
bahwa masih terdapat kelemahan dalam pengembangan ternak kambing di wilayah ini, yakni akses 
pemasaran yang masih rendah. Hal ini diakibatkan masih terbatasnya pengetahuan peternak 
mengenai pemasaran melalui website/sosial media yang dilihat dari pengelolaan dan pemasaran 
yang dilakukan dari mulut ke mulut kepada pelanggan tetap (Rokhani et al., 2023; Rusdiana et al., 
2022; Yaqin et al., 2022), sehingga secara tidak langsung peternak memiliki hubungan yang baik 
terhadap pembeli sebagai pelanggan tetap. Permintaan ternak kambing masih cukup tinggi saat 
menjelang hari raya atau upacara keagamaan (Kuntadi & Amam, 2024; Prihatin & Amam, 2022), 
sehingga ternak kambing masih menjadi usaha yang menjanjikan jika memiliki pangsa pasar yang 
memadai. Dengan demikian, pangsa pasar ternak kambing mempunyai siklus yang tepat sehingga 
dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan usaha ternak kambing. 

 

KESIMPULAN 

Indikator-indikator variabel laten memiliki proporsi skala rata-rata pada kategori baik. Hal ini 
ditunjukan dengan perolehan nilai proporsi skala rata-rata indikator tertinggi pada masing-masing 
variabel laten, diantaranya, antisipasi risiko perkebunan (X1.1), lama beternak (X2.3), suhu dan 
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kelembaban (X3.4), pakan alternatif (X4.5), kebersihan kandang (Y1.5), pendapatan usaha tani (Y2.1), 
dan peningkatan sumber daya manusia (Y3.5). 
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